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Candi Borobudur

• Candi budha terbesar di dunia
• Objek wisata tunggal yang paling banyak dikunjungi
• Salah satu media edukasi sejarah 

• Material candi dapat rusak oleh cuaca dan wisatawan
• Pembatasan kunjungan untuk mencegah kerusakan

Digitalisasi



• Terdapat beberapa pembatasan akses yang menutup kemungkinan untuk 
ekplorasi secara mendetail

• Terdapat keterbatasan akses ruang dan waktu (rerata kunjungan 2-4 jam)



'visualization', 'restoration', 'recreation', or 'reconstruction' of objects, events, beliefs, 
and places of cultural significance

Virtual Heritage?

(Roussou, 2002)







Sebagian besar menggunakan teknik video 360  limitasi interaktivitas



Virtual Reality

• Ekplorasi ruang virtual secara imersif
• Tidak terbatas ruang dan waktu

• Pengembangan relative kompleks
• Membutuhkan perangkat HMD (Head Mounted Display)
• Hardware belum populer



Solusi 

• Virtual heritage bisa diakses melalui web / mobile
• Interaktivitas seperti VR
• First person exploration
• Direct load / tidak perlu install aplikasi  ukuran file kecil
• 3D based



Pengembangan Virtual Heritage

1. Modeling
2. Programming
3. Publishing



Modeling

• Teknik telemetri tracing modeling berdasarkan foto aerial untuk mendapatkan presisi ukuran
• Teknik procedural placing meletakkan elemen model yang repetitive secara procedural 

menggunakan operasi matematika, dengan tujuan untuk mengoptimalkan ukuran file
• Teknik dynamic load  untuk membuka file tekstur (terkait dengan relief candi) untuk mempercepat 

proses loading di awal aplikasi dijalankan



• Teknik LOD (Level of Detail) menampilkan level detail model tergantung dengan kedekatan kamera 
dengan model

• Teknik ini kurang efektif apabila digunakan dalam platform web based karena menuntut kinerja internet 
berkecepatan tinggi



• Dynamic texture memungkinkan pengguna untuk melihat tekstur dengan lebih dekat dan lebih detail



Programming

• Menggunakan Babylon3D JS
• Menggunakan Bahasa Javascript yang memungkinkan aplikasi dibuka di platform web tanpa adanya 

tambahan plugin apapun.
• Bersifat responsive dan multiplatform  dapat dijalankan di berbagai perangkat tanpa proses instalasi



• Ekplorasi secara first person memungkinkan pengguna untuk bergerak dengan sudut pandang orang 
pertama. Mensimulasikan ekplorasi secara langsung (seperti dalam VR) dan memungkinkan gerakan ke 
berbagai arah untuk mengelilingi berbagai sudut candi



Input gerak yang responsive menggunakan beberapa alternative seperti :
• Keyboard (WASD) dan Mouse (Platform web browser)
• Virtual keyboard dan touch (Platform Mobile Android)
• Accelero meter (Head Movement)  HMD (VR)



Publishing







www.artiva.id/virtual/

http://www.artiva.id/virtual/
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